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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan tindakan yang dimaksudkan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukan sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi di kelas 

IV SD Negeri Drangong 1. Maka pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini bersifat kolaboratif 

yang dilakukan oleh guru guna meningkatkan profesionalitas dalam 

mengajar serta aktivitas siswa untuk peningkatan hasil belajar. 

Menurut Hopkins (Ekawarna, 2013, hlm. 5) penelitian tindakan kelas 

(PTK) merupakan sebuah penelitian yang didasari atas usaha yang 

dilakukan seorang guru dalam proses pembelajaran di dalam kelas untuk 

melakukan perbaikan serta perubahan. Adapun objek yang dikaji adalah 

masalah pada dunia pendidikan yang terdapat di dalam kelas, berupa 

kesulitan siswa mengenai keterampilan menulis karangan deskripsi. 

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) salah satu 

penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam 

hal pembelajaran serta hasil yang diperoleh siswa. Sehingga produk dan 

hasil pembelajaran tersebut dapat lebih efektif dan optimal. 

 

A. Model Penelitian 

Terdapat beberapa model penelitian yang dapat diterapkan sebagai 

acuan dalam merancang serta melaksanakan penelitian. Seperti model 

Kemmis dan Mc. Taggart, model Elliot, dan model Hopkins. 

Adapun model penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

mengadaptasi dari model Kemmis dan Mc. Taggart. Tahapan-tahapan yang 

dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari perencanaan (planning), 

pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting), yang 

akan dipaparkan lebih terperinci sebagai berikut : 
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1. Perencanaan (planning) 

Pada tahap perencanaan ini yang dilakukan adalah menyusun rencana pembelajaran. 

Di dalamnya terdiri dari bahan ajar, pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, 

media pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Di dalam proses pembelajaran 

dikenal dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP berfungsi sebagai 

pedoman untuk melaksanakan pembelajaran. 

2. Pelaksanaan (acting) 

Pada tahap ini, deskripsi tindakan yang akan dilakukan disesuaikan dengan 

perencanaan yang telah dirancang, baik dari segi pendekatan dan strategi yang akan 

digunakan, yaitu langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model 

concept sentence  berbantuan media gambar berseri. 

3. Observasi (observing) 

Kegiatan observasi atau pengamatan untuk mengukur tingkah laku, baik yang 

ditampilkan oleh guru maupun siswa. Observasi dilakukan oleh peneliti atau 

bersama pihak lain yang membantu tugas tersebut. Observasi ini dilakukan di akhir 

pertemuan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi dapat mengukur 

hasil dari proses belajar siswa di dalam kelas. Seperti penampilan guru saat 

mengajar dan  penggunaan alat peraga, kegiatan tanya-jawab antara guru dan siswa, 

kegiatan diskusi, dan partisipasi siswa di dalam kelas. Adapun tujuannya untuk 

mengetahui seberapa jauh perubahan yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran. 

4. Refleksi (reflecting) 

Pada tahap ini peneliti menganalisis hal-hal apa saja yang terjadi berdasarkan data-

data yang didapat untuk dijadikan tolak ukur dalam menentukan penyelesaian yang 

efektif. Hasil refleksi ini yang kemudian akan diterapkan pada siklus selanjutnya. 

 

Tahapan penelitian tindakan kelas (PTK) di atas dapat disajikan pada gambar 

berikut : 
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Gambar 3.1 

Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Model Kemmis dan Mc. Taggart 

(Sumber : Sanjaya, 2011, hlm. 56) 

 

B. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang tepat akan menghasilkan data penelitian yang baik. 

Jika instrumen yang digunakan tidak valid dan realiabel maka hasil penelitiannya pun 

tidak realiabel atau tidak dapat dipercaya (Ekawarna, 2013, hlm. 182). Adapun 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan nontes. 
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1. Instrumen tes 

Pada penelitian ini yang digunakan adalah tes tulis berupa lembar kerja siswa (LKS). 

Hal ini dimaksudkan agar mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa akan 

pelajaran yang diberikan oleh guru. 

2. Instrumen nontes 

Instrumen ini terdiri dari obsrvasi dan angket.  

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan secara langsung dilakukan agar mengetahui 

perkembangan yang terjadi saat sebelum dan setelah siklus dilakukan. 

b. Angket (Kuesioner) 

Angket (kuesioner) berupa pertanyaan dalam bentuk tulisan dan hanya 

memerlukan jawaban singkat. Umumnya angket (kuesioner) ini dipakai untuk 

mendapatkan informasi secara sederhana dan cepat (Yusnandar, E. & Nur’aeni, 

2014, hlm. 34) 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data 

kuantitatif  berupa nilai hasil belajar yang didapat dari lembar kerja siswa (LKS) dan 

data kualitatif berupa observasi terhadap sikap dan respon siswa selama proses 

pembelajaran dengan menerapkan model concept sentence. Adapun teknik 

pengumpulan data diperoleh dari: 

1. Tes Tulis 

Tes tulis dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa dengan 

menerapkan model concept sentence berbantuan media gambar berseri. Berikut 

indikator penilaian dari tes tulis ini: 

Tabel 3.1 

Indikator Penilaian Karangan Deskripsi 

No Aspek Yang Dinilai 
Skala 

Bobot Skor 
1 2 3 4 5 

1 Judul       20  

2 kerapihan tulisan      20  
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dan ketepatan diksi 

3 Struktur Penulisan 

Karangan 

     20  

4 Kesesuaian Gagasan 

Karangan 

     20  

5 EYD      20  

Nilai   

 

Nilai akhir = Nilai = . . . . 
  5 

 

Keterangan : 

Baik  : 76-100 

Cukup  : 51-75 

Kurang  : 26-50 

sangat kurang : 0-25 

 

Berdasarkan aspek penilaian di atas terdapat beberapa indikator sebagai tolak 

ukur, diantaranya penilaian terhadap judul, kerapihan tulisan dan ketepatan diksi, 

kelengkapan struktur penulisan karangan yang terdiri dari awalan, pengembangan, dan 

akhiran, selanjutnya kesesuaian gagasan karangan berdasarkan media gambar berseri, 

tema karangan, dan tersusun dengan sistematis, serta ketepatan dalam penggunaan 

EYD yang berlaku. 

Adapun kriteria penilaian menulis karangan deskripsi dengan menggunakan 

model concept sentence berbantuan media gambar berseri sebagai berikut : 

 

Tabel 3.2 

Kriteria Penilaian 

Aspek Yang 

Dinilai 
Skala Keterangan 

Judul 5 
Sesuai dengan tema, karangan, singkat, dan 

menarik 
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4 
Sesuai dengan tema, karangan, singkat, namun 

kurang menarik 

3 Tidak sesuai dengan tema 

2 Tidak sesuai dengan karangan 

1 Tidak ada judul 

Kerapihan 

tulisan dan 

ketepatan diksi 

5 Tulisan rapi dan diksi tepat  

4 Tulisan kurang rapi namun diksi tepat 

3 
Tulisan rapi namun terdapat beberapa diksi 

kurang tepat 

2 
Tulisan kurang rapi dan lebih dari lima diksi 

kurang tepat 

1 Tulisan kurang rapi dan diksi kurang tepat   

Struktur 

penulisan 

karangan 

5 

Terdapat kelengkapan struktur penulisan 

karangan yang terdiri dari awalan, 

pengembangan, dan akhiran 

4 
Struktur penulisan karangan hanya terdiri dari 

awalan dan pengembangan 

3 
Struktur penulisan karangan hanya terdiri dari 

awalan dan akhiran 

2 
Struktur penulisan karangan hanya terdiri dari 

awalan saja 

1 Struktur  penulisan karangan tidak berurutan 

Kesesuaian 

gagasan 

karangan 

5 

Menggambarkan karangan berdasarkan media 

gambar berseri, sesuai dengan tema karangan, 

tersusun dengan sistematis 

4 

Menggambarkan karangan berdasarkan media 

gambar berseri, sesuai dengan tema karangan, 

namun kurang tersusun dengan sistematis 

3 

Menggambarkan karangan berdasarkan media 

gambar berseri, tersusun dengan sistematis 

namun kurang sesuai dengan tema karangan 

2 Menggambarkan karangan kurang berdasarkan 
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media gambar berseri, namun kurang sesuai 

dengan tema karangan dan kurang tersusun 

dengan sistematis 

1 

Menggambarkan karangan tidak berdasarkan 

media gambar berseri, kurang sesuai dengan 

tema karangan dan kurang tersusun dengan 

sistematis 

EYD 

5 
EYD tepat, baik, dan jelas sesuai dengan EYD 

yang berlaku 

4 1-5 kesalahan EYD 

3 5-10 kesalahan EYD 

2 10-15 kesalahan EYD 

1 lebih dari 15 kesalahan EYD 

 

2. Nontes 

a. Observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai aktivitas guru dan 

respon siswa selama proses belajar berlangsung. Observasi mulai dilakukan dari 

tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II. Hal ini dilakukan untuk membandingkan 

perubahan yang terjadi dari prasiklus, siklus 1, dan siklus II. 

Melalui observasi dapat diketahui apa saja kekurangan dan kelebihan selama 

kegiatan belajar-mengajar, baik yang terdapat pada aktivitas guru maupun respon 

siswa. Dari observasi ini pula yang nantinya akan dicari sebuah solusi yang tepat 

untuk diterapkan pada pelaksanaan tindakan selanjutnya.  

Tabel 3.3 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi 

Dengan Menerapkan Model Concept Sentence Berbantuan Media Gambar Berseri 

 

Tanggal Observasi : 

Siklus   : 

No Aktivitas Guru 
Keterlaksanaan 

1 2 3 4 
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1 

Kegiatan Awal 

a. Guru mengecek absensi siswa 

b. Guru melakukan apersepsi 

c. Guru menyampaikan tujuan kompetensi yang 

ingin dicapai 

 

   

2 

Kegiatan inti 

a. Guru menyajikan materi sesuai pembelajaran 

b. Guru membentuk siswa menjadi beberapa 

kelompok heterogen, masing-masing terdiri 

dari empat orang 

c. Guru menyajikan beberapa kata kunci sesuai 

dengan pembelajaran dengan dilengkapi 

media gambar berseri 

d. Guru mengarahkan setiap kelompok agar 

dapat membuat kalimat dari kata kunci yang 

telah disajikan sesuai dengan media gambar 

berseri 

e. Guru membimbing siswa agar dapat 

memberikan judul sesuai dengan karangan 

 

   

3 

Kegiatan Akhir 

Guru memberikan apresiasi atas karangan yang 

telah dibuat oleh siswa. 

 

   

Jumlah     

Nilai akhir dari observasi guru dalam menerapkan model concept sentence 

berbantuan media gambar berseri menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Nilai : jumlah nilai yang diperoleh = . . .  

        Banyak aspek 

 

Keterangan : 

4 : baik sekali 

3 : baik 

2 : cukup 
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1 : kurang 

 

Kriteria Penilaian : 

2,5 – 4    : baik 

1,5 – 2,4 : cukup 

0 – 1,4    : kurang 

 

Lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk mengetahui ketercapaian guru 

dalam mengajar, serta sebagai tolak ukur apakah guru mengalami peningkatan atau 

tidak. Sehingga dapat dilakukan perbaikan pada pelaksanaan tindakan selanjutnya. 

Dalam melaksanakan observasi, selain membutuhkan lembar observasi aktivitas guru, 

juga diperlukan lembar observasi aktivitas siswa, yang teridiri dari kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Di dalam lembar observasi terdapat skala penilaian, 

sebagai tolak ukur pencapaian yang didapat oleh guru dan siswa, sebagai cerminan 

apakah hasil yang diperoleh telah memenuhi standar penilaian. 

Lembar observasi siswa diadakan untuk mengetahui respon siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang belum memenuhi kriteria penilaian akan dicari 

solusi dan dilakukan perbaikan pula pada pelaksanaan tindakan selanjutnya. 

Adapun lembar observasi aktivitas siswa dalam proses belajar-mengajar, menulis 

karangan deskripsi dengan model concept sentence berbantuan media gambar berseri, 

sebagai berikut : 

Tabel 3.4 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi 

Dengan Menerapkan Model Concept Sentence Berbantuan Media Gambar Berseri 

 

Tanggal Observasi : 

Siklus   : 

No Aktivitas Siswa 
Keterlaksanaan 

1 2 3 4 

1 

Kegiatan Awal 

a. Siswa berdoa sesuai dengan kepercayaan 

masing-masing 
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2 

Kegiatan inti 

a. Siswa menyimak penjelasan dari guru  

b. Siswa menunjukkan rasa antusias yang 

tinggi 

c. Siswa memperhatikan setiap kata kunci dan 

media gambar berseri yang telah disediakan 

oleh guru 

d. Siswa menentukan judul karangan dengan 

baik 

e. Siswa mempresentasikan hasil diskusi di 

depan kelas secara bergantian 

f. Siswa bertanya jawabtentang hal-hal  yang 

belum dipahami 

 

   

3 

Kegiatan Akhir 

a. Siswa menjawab soal yang diberikan oleh 

guru 

b. Siswa dan guru membuat kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari. 

c. Siswa berdoa sesuai dengan keyakinan 

masing-masing 

 

   

Jumlah     

 

Adapun dalam menghitung hasil dari aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis 

karangan deskripsi dengan menerapkan model concept sentence berbantuan media 

gambar berseri menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Nilai : jumlah nilai yang diperoleh = . . .  

                     Banyak aspek 

 

Keterangan : 

4 : baik sekali 

3 : baik 

2 : cukup 

1 : kurang 

 

Kriteria Penilaian : 
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2,5 – 4    : baik 

1,5 – 2,4 : cukup 

0 – 1,4    : kurang 

 

Berdasarkan kriteria di atas, kategori baik apabila siswa memperoleh nilai dengan 

rentang 2,4 – 4, kategori cukup apabila siswa memperoleh nilai dengan rentang 1,5 – 

2,4, dan kategori kurang apabila siswa memperoleh nilai dengan rentang 0 – 1,4. 

Apabila siswa memperoleh nilai dengan kategori kurang, maka perlu diadakan 

pengulangan kembali, sehingga memenuhi minimal standar kriteria yakni dengan 

rentang 1,5 – 2,4 (cukup). 

 

b. Angket (Kuesioner) 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup, artinya 

pada angket tersebut telah tersedia jawaban, dimana responden tinggal memilih 

jawaban sesuai pendapat responden tersebut. 

Angket ini diberikan pada dua tahap, sebelum dan sesudah pelaksanaan siklus. Guna 

mengetahui respon siswa sebelum menerapkan model concept sentence berbantuan 

media gambar berseri. 

Tabel 3.5 

Lembar Angket Siswa Sebelum Siklus 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No Pertanyaan 

1 Apakah kamu suka menulis? 

a. Sangat suka 

b. Biasa saja 

c. Tidak 

2 Apakah yang  kamu rasakan saat belajar menulis?  

a. Menyenangkan 

b. Bosan 

c. Biasa saja 



 
 

Reni Febriyenti, 2015 

PENERAPAN MODEL CONCEPT SENTENCE BERBANTUAN MEDIA GAMBAR BERSERI UNTUK MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

3 Apa yang menyebabkan kamu suka menulis? 

a. Hobi menulis 

b. Media yang digunakan menarik 

c. Guru menyenangkan 

4 Apa kendala yang kamu hadapi saat menulis? 

a. Sulit menemukan ide 

b. Sulit mengembangkan ide 

c. Malas 

5 Apakah guru menggunakan media saat pelajaran menulis di 

dalam kelas? 

a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

6 Apa yang kamu rasakan jika menggunkan media saat belajar? 

a. Lebih cepat paham 

b. Biasa saja 

c. Membingungkan 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Patton (Moleong, 2013, hlm. 280) adalah untuk mengatur 

urutan data, megorganisasikan ke dalam suatu kategori, pola, dan satuan uraian dasar. 

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari analisis sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Analisis data adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya. Penjabaran data ini dilakukan sesudah dikaji sebaik-baiknya 

setiap data yang telah diperoleh. 

Adapun data yang akan dianalisis adalah hasil observasi terhadap aktivitas guru 

selama mengajar, hasil terhadap respon siswa, serta hasil pembelajaran siswa di dalam 

kelas yang diperoleh pada siklus 1 maupun siklus II. 

Keterangan terperinci mengenai analisis yang dilakuakan selama penelitian 

sebagai berikut : 

1. Analisis Sebelum Di Lapangan 
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Aktivitas yang dilakukan peneliti pada tahap ini yaitu menganalisis data hasil studi 

pendahuluan, atau data sekunder, yang mudian akan digunakan untuk menentukan 

fokus penelitian (Sugiyono, 2013, hlm. 336). 

2. Analisis Selama Di Lapangan 

Aktivitas yang dilakukan pada analisis ini terdiri dari mereduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan conclusion drawing/ verification. 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal pokok, dan memfokuskan 

pada hal penting. Sehingga data yang dihasilkan akan lebih jelas dan 

memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data pada tahap selanjutnya. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data ini dapat berupa uraian, gambar, grafik, tabel, ataupun bagan. 

Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi 

hingga dapat merencanakan ke tahap selanjutnya sesuai apa yang telah 

diperoleh melalui data yang telah disajikan. Melalui penyajian data ini pula, 

peneliti dapat mengetahui hasil siswa dari setiap pelaksanaan tindakan yang 

telah dilakukan. 

c. Conclusion Drawing / Verification 

Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan atau memverifikasi 

(pemeriksaan tentang kebenaran pernyataan atau laporan), dari data yang telah 

disajikan. Kesimpulan ini masih bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak 

didapatkan data-data yang mendukung kesimpulan tersebut. 

 

3. Analisis Setelah Selesai Di Lapangan 

Analisis pada tahap ini untuk menunjukkan tingkat keberhasilan setelah 

menerapkan metode atau model yang digunakan. Serta sejauh mana peningkatan 

hasil belajar yang didapatkan oleh siswa, sehingga diketahui apakah penelitian yang 

dilakukan mengalami peningkatan atau tidak. 

 

E. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 
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Lokasi adalah tempat yang dugunakan untuk penelitian selama dijalankan. Lokasi 

tempat penulis melakukan penelitian adalah di SD Negeri Drangong 1 yang 

beralamatkan di Jalan Raya Cilegon km. 3, kelurahan Legok, kecamatan Taktakan, 

kota Serang.  

 

2. Subjek Penelitian 

Subjek adalah orang yang diamati selama penelitian berlangsung. Subjek dalam dalam 

penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas IV SD Negeri Drangong 1 tahun pelajaran 2014-

2015 yang berjumlah 37 siswa, terdiri dari 18 murid laki-laki dan 19 murid perempuan. 


